BAB IV
PENUTUP

A. Kesimpulan

Dari penjabaran yang dibahas pada bab sebelumnya, pembahasan data
yang diperoleh di lapangan dan telah dianalisis dengan teori estetika, maka
dapat disimpulkan bahwa dalam kondisi perekonomian yang dialami
produsen batik selama terjadi pandemi Covid-19 mereka memunculkan batik
motif corona, kemunculan batik motif corona dipengaruhi oleh beberapa
faktor, yaitu faktor ekonomi, kreativitas, teknik, dan pasar. Faktor yang paling
mendasari dalam munculnya batik ini adalah teknik, akan tetapi yang paling
menentukan adalah faktor kreativitas produsen batik dalam menangkap
sebuah peluang pasar, dan teknik dalam proses peciptaan batik motif corona
sebagai salah satu media penanda peristiwa terjadinya pandemi Covid-19.

Penerapan teknik yang digunakan produsen batik, memiliki
kecenderungan pada proses pembuatan dengan menggunakan canting tulis,
karena canting tulis lebih banyak digemari masyarakat karena menghasilkan
mutu atau kualitas yang lebih bagus dari pada canting cap. Motif yang
dihasilkan batik tulis lebih halus, tingkat kerumitan lebih tinggi, dari segi
harga batik tulis lebih mahal dari batik cap karena proses batik tulis cukup
rumit dan prosesnya membutuhkan waktu lama.

Proses pembuatan batik motif corona menerapakan teknik yang sudah
lama ada, tetapi yang paling menjadi kegemaran dari produsen batik dan
masyarakat membuat batik menggunakan canting tulis dan teknik yang
digunakan adalah /orodan. Penerapan aspek estetika pada batik motif corona
terbagi menjadi tiga bagian. Pertama, hanya menerapkan tanda virus Covid-
19 sebagai motif corona pada pola-pola batik yang sudah lama dikenal.
Kedua, sudah menerapkan prinsip-prinsip organisasi visual sampai pada tahap
unity. Ketiga sudah sampai pada taraf pemberian makna atau memiliki bobot

sebagai penanda peristiwa.
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B. Saran

Selama melaksanakan penelitian, penulis kesulitan dalam mengumpulkan
data, karena pandemi Covid-19 yang tak kunjung selesai yang membatasi
ruang gerak, sehingga tidak dapat leluasa melakukan perjalanan jauh dan
berada di luar terlalu lama untuk mengunjungi setiap podusen batik di
Yogyakarta. Namun, terdapat cara lain selain mengunjungi secara langsung,
penulis memanfaatkan media melalui pesan cepat untuk melakukan
wawancara dengan narasumber untuk mendapatkan data, selain itu
dokumentasi produk juga terbatas karena produk sudah terjual dan penulis
hanya memanfaatkan dokumentasi yang sudah dipublikasikan dan
memperoleh langsung dari narasumber.

Berkaitan dengan hasil penelitian, penulis ingin memberikan saran bagi
produsen batik di Yogyakarta untuk memberikan informasi yang detail
tentang deskripsi karya yang dipublikasikan, sehingga maksud atau pesan dari
karya batik yang diwujudkan juga dapat tersampaikan kepada konsumen,
mengingat tidak semua konsumen paham tentang pnerapan aspek estetika,
kebanyakan konsumen menilai dari segi kecocokan warna, namun tidak
paham apa maksud penerapan warna itu sendiri. Harapan untuk kedepannya
produsen batik dapat mendokumentasikan produk yang dibuat dengan
tampilan lebih baik dan bagus, selain itu produsen batik diharapkan dapat
mewujudkan karya yang lebih inovatif serta mengasah keterampilan mereka,

sehingga mampu menghasilkan karya batik yang berkualitas.
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